
 
21 

 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN, STATUS GIZI DAN SIKLUS 

MENSTRUASI DENGAN KEJADIAN ANEMIA PADA REMAJA PUTRI 
 

Regina Dwi Oktaviana, Erma Puspita Sari, Rini Gustina Sari* 

Universitas Kader Bangsa Palembang, Jl. Mayjen HM Ryacudu No.88, 7 Ulu, Seberang Ulu I, Palembang, 

Sumatera Selatan 30253, Indonesia 

*gustinasari15@gmail.com 

 

ABSTRAK 
Anemia merupakan kondisi rendahnya kadar hemoglobin dan sel darah merah dari normal yaitu 12 

gr/dl, remaja putri memiliki resiko tinggi mengalami anemia karena dapat membuat daya tahan pada 

tubuh menurun sehingga rentan menyebabkan gangguan kesehatan. Anemia disebabkan oleh 

pemahaman yang rendah tentang zat besi, kadar hemoglobin yang rendah, panjangnya durasi 

menstruasi, penyakit infeksi, status sosial serta pola makan yang tidak baik. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan, status gizi dan siklus menstruasi dengan kejadian 

anemia pada remaja putri. Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menggunakan desain deskriptif 

analitik melalui pendekatan cross sectional.  Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Makarti jaya 

pada bulan Juni 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja putri kelas VII dan VIII di SMP 

Negeri 1 Makarti Jaya berjumlah 165 remaja putri dengan menggunakan rumus slovin didapatkan 

jumlah sampel sebanyak 62 responden dengan teknikpengambilan sampel non random dengan metode 

Purposive Sampling. Menggunakan alat pengumpulan data berupa kuisioner pengetahuan, status gizi 

dan siklus menstrasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat dan analisis bivariate, 

analisis univariat meliputi kejadian anemia, tingkat pengetahuan, status gizi dan siklus menstruasi. 

Sedangkan analisis bivariate menggunakan uji chi square . hasil penelitian didapatkan p-value = 0,478 

(sig> 0,05) artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan kejadiana 

anemia, p-value = 0,018 (sig< 0,05) artinya ada hubungan yang signifikan antara status gizi dengan 

kejadiana nemia, p-value = 0,000 (sig< 0,05) artinya ada hubungan yang signifikan antara siklus 

menstruasi dengan kejadian anemia pada remaja putri di SMP Negeri 1 Makarti Jaya. 

 

Kata kunci: anemia; status gizi; siklus menstruasi; tingkat pengetahuan 

 

THE RELATIONSHIP OF KNOWLEDGE LEVEL, NUTRITIONAL STATUS AND 

MENSTRUAL CYCLE WITH THE INCIDENT OF ANEMIA IN ADOLESCENT GIRLS  

 

ABSTRACT 
Anemia is a condition where hemoglobin and red blood cell levels are lower than normal, namely 12 

gr/dl. Adolescent girls are at high risk of experiencing anemia because it can cause the body's 

resistance to decrease, making it susceptible to causing health problems. Anemia is caused by low 

understanding of iron, low hemoglobin levels, long duration of menstruation, infectious diseases, 

social status and poor diet. This study aims to determine the relationship between level of knowledge, 

nutritional status and menstrual cycle with the incidence of anemia in adolescent girls. This type of 

research is quantitative using a descriptive analytical design using a cross sectional approach.  This 

research was conducted at SMP Negeri 1 Makarti Jaya in June 2024. The population in this study was 

teenage girls in class VII and VIII at SMP Negeri 1 Makarti Jaya totaling 165 teenage girls. Using the 

Slovin formula, a sample size of 62 respondents was obtained using a non-random sampling 

technique. with the Purposive Sampling method. Using data collection tools in the form of knowledge 

questionnaires, nutritional status and menstrual cycles. The data analysis used is univariate analysis 

and bivariate analysis, univariate analysis includes the incidence of anemia, level of knowledge, 

nutritional status and menstrual cycle. Meanwhile, bivariate analysis uses the chi square test. The 

research results showed that p-value = 0.478 (sig> 0.05) meaning that there is no significant 

relationship between the level of knowledge and the incidence of anemia, p-value = 0.018 (sig< 0.05) 

meaning that there is a significant relationship between nutritional status and the incidence of anemia. 

Jurnal Penelitian Perawat Profesional 
Volume 7 Nomor 4, Agustus 2025 

e-ISSN 2715-6885; p-ISSN 2714-9757 

http://jurnal.globalhealthsciencegroup.com/index.php/JPPP 
 

mailto:gustinasari15@gmail.com


Jurnal Penelitian Perawat Profesional, Volume  7  No 4, Agustus 2025 

Global Health Science Group  

 

22 

nemia, p-value = 0.000 (sig < 0.05) meaning that there is a significant relationship between the 

menstrual cycle and the incidence of anemia in adolescent girls at SMP Negeri 1 Makarti Jaya. 

 

Keywords: anemia; knowledge level; nutritional status; menstrual cycle 

 

PENDAHULUAN 

Anemia merupakan kondisi rendahnya kadar hemoglobin dan sel darah merah dari normal 

yaitu 12 gr/dl. Remaja putri memiliki risiko tinggi mengalami anemia gizi besi karena dapat 

membuat daya tahan pada tubuh menurun sehingga rentan menyebabkan gangguan kesehatan 

(Anggoro, 2020). Anemia paling umum diakibatkan oleh defisiensi zat besi (Darmawati et al., 

2020). Tingginya prevalensi anemia dapat disebabkan oleh pemahaman yang rendah tentang 

zat besi dan anemia yang rendah, panjangnya durasi menstruasi, penyakit infeksi, status sosial 

ekonomi serta pola makan yang tidak baik (Nabilla et al., 2022).Menurut World Health 

Organization (WHO) dalam statistik kesehatan dunia 2021, jumlah anemia pada wanita dalam 

usia (15-49) diseluruh dunia berkisar sebesar 29,9% remaja putri di dunia mengalami anemia, 

diwilayah Afrika remaja putri yang mengalami anemia sekitar 40,4%, wilayah Amerika 

15,4%, wilayah Asia Tenggara 46,6% dari, wilayah Eropa 18,8%, wilayah Mediterania Timur 

34,9%, wilayah Pasifik Barat 16,4% (WHO, 2019). 

Prevalensi anemia di Indonesia berdasarkan RISKESDAS (Riset Kesehatan Dasar) 2018 

prevalensi anemia pada remaja usia 13 sampai 18 tahun adalah 22,7%, yaitu 3 sampai 4 dari 

10 remaja berarti menderita anemia. Prevalensi anemia pada remaja putri 27,2%, prevalensi 

anemia pada remaja laki-laki lebih rendah yaitu 20,35% (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2019).Belrdasarkan Dinkels Provinsi Sumatera Selatan menyatakan bahwa 

prevalensi anemia pada remaja putri dari 17 kabupaten dan kota tahun 2018 prevalensi 

anemia di Kabupaten Banyuasin yaitu 34,06%, musi rawas yaitu 0,31% dan kota Palembang 

yaitu 1,087%, pada tahun 2019 prevalensi anemia pada remaja putri di Muara Enim yaitu 

5,72%, di Kabupaten Banyuasin 4,93%, Musi Rawas yaitu 0,62% dan Kota Palembang yaitu 

1,77 data di atas melmpelrlihatkan jika  anelmia masih melnjadi masalah selkarang yang 

mana dilihat dari keljadian anelmia yang masih tinggi (Dinkels Prov. Sulmsell, dalam Anisa 

Yullianti elt al., 2024). 

Faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya anemia di antaranya yaitu ekonomi 

keluarga, penyakit infeksi, kurangnya isirahat, pola menstruasi, pemahaman yang kurang 

mengenai anemia. lamanya menstruasi pada wanita ada dalam rentang normal yaitu 1-7 hari. 

Selain itu, kurangnya kandungan zat besi dari makanan yang dikonsumsi juga memiliki peran 

penting dalam meningkatkan haemoglobin (Sukartiningsih & Amaliah, 2018)Anemia 

memiliki jangka pendek dan jangka panjang jika tidak diatasi, dampak jangka pendek anemia 

pada remaja putri antara lain menurunnya konsentrasi saat belajar, terganggunya tumbuh 

kembang, serta menurunkan kemampuan fisik dan aktivitas kerja. Risiko anemia jangka 

panjang pada remaja putri adalah jika hamil, remaja putri beresiko melahirkan anak dengan 

berat lahir rendah, kelahiran premature, serta perdarahan antenatal dan pascanatal (Salsabilla 

et al., 2024). Namun anemia dapat dicegah dengan cara konsumsi makanan bergizi seimbang, 

makan cukup buah dan sayur, minum Tablet Tambah Darah (TTD) secara teratur 1 tablet tiap 

minggu (Kemenkes RI, 2020).  

Berdasarkan survey awal yang telah dilakuan, di dapatkan data dari SMP Negeri 1 Makarti 

Jaya pada tahun 2023-2024 jumlah siswi kelas VII dan VIII 165 orang, dari 30 remaja yang 

mengisi kuisioner melalui google form, terdapat 10 remaja putri yang mengalami anemia , 

dari 10 orang tersebut, 5 orang mengeluh sulit berkonsentrasi saat belajar, 3 orang mengeluh 

merasa pusing, sakit kepala dan mata berkunang-kunang, 2 orang mengeluh merasa lesu, 

lemah, dan mudah mengantuk. (SMP Negeri 1 Makarti Jaya, 2024). Anemia dapat 

mempengaruhi aktivitas, pola hidup, dan penurunan konsentrasi pada remaja, serta anemia 

juga memiliki dampak besar kedepannya seperti gangguan fungsi kognitif, daya konsentrasi 
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menurun, bayi lahir dengan berat lahir rendah, bayi lahir premature, pertumbuhan dan 

perkembangan menjadi terhambat, dengan adanya dampak tersebut maka peneliti mengambil 

penelitian di SMP Negeri 1 Makarti Jaya.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

hubungan antara tingkat pengetahuan, status gizi, dan siklus menstruasi dengan kejadian 

anemia pada remaja putri di SMP Negeri 1 Makarti Jaya tahun 2024. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif dengan desain deskriptif analitik dan pendekatan cross 

sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja putri kelas VII dan VIII di SMP Negeri 

1 Makarti Jaya yang berjumlah 165 siswi. Sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dan 

diperoleh 62 responden, dengan teknik non-random sampling menggunakan metode 

purposive sampling. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2024. Alat yang digunakan 

untuk pemeriksaan kadar Hb adalah Easy Touch Hb, sedangkan instrumen wawancara 

menggunakan kuisioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil uji validitas 

menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan memiliki nilai r hitung > r tabel (0,254), 

sehingga dinyatakan valid. Uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,78 

yang menunjukkan bahwa kuisioner reliabel. Analisis data yang digunakan adalah analisis 

univariat untuk menggambarkan kejadian anemia, tingkat pengetahuan, status gizi, dan siklus 

menstruasi, yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. Analisis bivariat dilakukan 

menggunakan uji Chi-Square. 

 

HASIL 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Kejadian Anemia Remaja Putri  
Kejadian Anemia f % 

Anelmia    20 32,3 

Tidak Anelmia 42 67,7 

Berdasarkan analisis dari tabel 1, dapat diketahui bahwa dari 62 relsponde ln yang di telliti, 

re lmaja pultri yang melngalami anelmia be lrjulmlah 20 relsponde ln (32,3%) dan yang tidak 

melngalami anelmia belrjulmlah 42 relsponde ln (67,7%). 

 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan  Remaja Putri  
Tingkat Pengetahuan f  % 

Kulrang Baik  11 17,7 

Baik 51 82,3 

Berdasarkan analisis dari tabel 2, dapat diketahui bahwa dari 62 relsponde ln yang di telliti, 

tingkat pelnge ltahulan ku lrang baik belrjulmlah 11 relsponde ln (17,7%) dan pelnge ltahulan baik 

be lrjulmlah 51 relsponde ln (82,3%). 

 

Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Status Gizi Remaja Putri  
Status Gizi f % 

Tidak normal     20 32,3 

Normal  42 67,7 

Berdasarkan analisis dari tabel 3, dapat diketahui bahwa dari 62 relsponde ln yang di telliti, 

melngalami statuls gizi tidak normal be lrjulmlah 20 relsponde ln (32,3%) dan yang melngalami 

statuls gizi normal belrjulmlah 42 relsponde ln (67,7%). 
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Tabel 4 

Distribusi Frekuensi Siklus Menstruasi Remaja Putri  
Siklus Menstruasi f % 

Tidak Telratulr   13 21 

Telratulr  49 79 

Berdasarkan analisis dari tabel 4 dari 62 re lsponde ln yang di telliti, melngalami sikluls 
melnstru lasi tidak telratu lr belrjulmlah 13 relsponde ln (21%) dan melngalami melnstru lasi telratulr 

be lrjulmlah 49 relsponde ln (79%). 

 

Tabel 5 

Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Kejadian Anemia pada Remaja Putri  
 

Tingkat pengetahuan  

Anemia pada remaja putri   

P Value 

 

OR 

 
Anemia  Tidak anemia  Total  

f % f % f % 

Kurang baik  2 18,2 9 81,8 11 100  

0,478 

0,407 

(0,079-2,092) Baik  18 35,3 33 64,7 51 100 

Tabel 5 dapat dilihat bahwa dari 11 re lsponde ln relmaja pultri yang pelnge ltahulannya ku lrang baik 

melngalami keljadian anelmia selbanyak 2 relsponde ln (18,2%) dan yang tidak melngalami 

ke ljadian anelmia selbanyak 9 relsponde ln (81,8%). Se ldangkan dari 51 relsponde ln re lmaja pultri 

yang pelnge ltahulannya baik melngalami keljadian anelmia selbanyak 18 relsponde ln (35,3%) dan 

yang tidak melngalami keljadian anelmia selbanyak 33 relsponde ln (64,7%). 

 

Tabel 6 

Hubungan Status Gizi dengan Kejadian Anemia pada Remaja Putri  
 

Status Gizi  

Anemia pada remaja putri   

P Value 

 

OR 

 
Anemia  Tidak anemia  Total  

f % f % f % 

Tidak normal  11 55,0 9 45,0 20 100  

0,018 

4,481 

(1,421-14,134) Normal   9 21,4 33 78,6 42 100 

Tabel 6 dapat dilihat bahwa dari 20 responde ln relmaja pultri yang statuls gizinya tidak normal 

melngalami keljadian anelmia selbanyak 11 relsponde ln (55,0%) dan yang tidak melngalami 

ke ljadian anelmia selbanyak 9 relsponde ln (45,0%). Se ldangkan dari 42 relsponde ln re lmaja pultri 

yang statuls gizinya normal me lngalami ke ljadian anelmia selbanyak 9 relsponde ln (21,4%) dan 

yang tidak melngalami keljadian anelmia selbanyak 33 relsponde ln (78,6%). 

 

Tabel 7 

Hubungan Siklus Menstruasi dengan Kejadian Anemia pada Remaja Putri  
 

Siklus Menstruasi  

Anemia pada remaja putri   

P 

Value 

 

OR 

 
Anemia  Tidak anemia  Total  

f % f % f % 

Tidak teratur  10 76,9 3 23,1 13 100  

0,000 

13,000 

(3,003-56,278) Teratur    10 20,4 39 79,6 49 100 

Tabel 7 dapat dilihat bahwa dari 13 re lsponde ln relmaja pultri yang sikluls me lnstru lasinya tidak 

telratulr melngalami keljadian anelmia selbanyak 10 relsponde ln (76,9%) dan yang tidak 

melngalami keljadian anelmia selbanyak 3  relsponde ln (23,1%). Se ldangkan dari 49 re lsponde ln 

re lmaja pultri yang sikluls melnstrulasinya tidak telratulr melngalami keljadian anelmia selbanyak 10 

re lsponde ln (20,4%) dan yang tidak melngalami keljadian anelmia selbanyak 39 re lsponde ln 

(79,6%). 
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PEMBAHASAN 

Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Kejadian Anemia Pada Remaja Putri 

Berdasarkan hasil uji statistic menggunakan uji chi square tertera pada tabel 5 di dapatkan 

nilai p-valule l = 0,478 (α > 0,05), artinya tidak ada hu lbulngan yang be lrmakna antara tingkat 

pe lngeltahu lan delngan keljadian anelmia pada relmaja pultri di SMP Ne lgelri 1 Makarti Jaya tahuln 

2024. Hasil analisis diperoleh nilai OR = 0,407 (CI 95% = 0,079-2,092), yang be lrarti 

re lsponde ln yang tingkat pelnge ltahulannya kulrang baik belrpe llulang 0,407 kali lelbih belsar 

melngalami anelmia dibandingkan de lngan re lsponde ln yang tingkat pelngeltahu lannya baik. 

Pe lne llitian ini seljalan delngan hasil pelne llitian Arifarahmi, bahwa remaja putri yang memiliki 

pengetahuan baik mengalami anemia karena remaja putri tidak menerapkan pengetahuan 

tersebut di dalam kehidupan sehari-hari (Arifarahmi, 2021).Belrdasarkan hasil pe lne llitian yang 

dilakulkan, pelne lliti belrpelndapat bahwa dari 11 responden yang pengetahuannya kurang baik 

terdapat 9 responden (81,8%) tidak mengalami anemia hal ini dikarenakan remaja yang 

mendapatkan lingkungan keluarga yang menjunjung tinggi nilai gizi seimbang. Sedangkan 

dari 51 responden yang pengetahuanya baik terdapat 18 responden (35,3%) mengalami 

anemia dikarenakan remaja putri lebih memilih makanan yang instan dan cepat saji dari pada 

makanan yang mengandung banyak zat gizi, kemudian remaja juga makan tidak tepat waktu 

bahkan tidak makan karena terlalu asik bermain handphone (SMPN 1 M.J, 2024). 

 

Hubungan Status Gizi dengan Kejadian Anemia Pada Remaja Putri 

Berdasarkan hasil uji statistic menggunakan uji chi square tertera pada tabel 6 di dapatkan 

nilai p-valulel = 0,018 (≤ α = 0,05), artinya ada hulbulngan yang belrmakna antara statuls gizi 

de lngan keljadian anelmia pada relmaja pultri di SMP Nelge lri 1 Makarti Jaya tahuln 2024. Hasil 

analisis diperoleh nilai OR = 4,481 (CI 95% = 1,421-14,134), yang belrarti relsponde ln yang 

statuls gizinya tidak normal be lrpellulang 4,481 kali le lbih be lsar melngalami anelmia 

dibandingkan delngan re lsponde ln yang statuls gizinya normal. Pelnellitian ini seljalan delngan 

hasil pelne llitian Sari elt al., bahwa remaja yang status gizinya kurang baik dapat menyebabkan 

terjadinya anemia karena kukurangan zat besi di dalam tubuh sebab asupan nutrisi yang 

belum terpenuhi  (Sari et al., 2023). Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakulkan, pe lne lliti 

be lrpelndapat bahwa dari 20 responden yang status gizi tidak normal  terdapat 9 responden 

(45,0%) tidak mengalami anemia hal ini dikarenakan remaja putri lebih sering memilih 

makanan rumahan yang mengandung banyak zat gizi, remaja suka makan sayur dan buah 

sehingga asupan nutrisinya terpenuhi. Sedangkan dari 42 responden terdapat 9 responden 

yang status gizinya normal (21,4%) mengalami anemia dikarenakan remaja putri lebih 

memilih makanan yang cepat saji, remaja putri sering mengkonsumsi mie instan, seblak, 

ayam geprek, suki, bakso aci, sehingga kebutuhan gizinya belum tercukupi (SMPN 1 M.J, 

2024). 

 

Hubungan Siklus Menstruasi dengan Kejadian Anemia Pada Remaja Putri 

Berdasarkan hasil uji statistic menggunakan uji chi square tertera pada tabel 6 di dapatkan 

nilai p-valule l = 0,000 (≤ α = 0,05), artinya ada hu lbulngan yang be lrmakna antara sikluls 

melnstru lasi de lngan keljadian anelmia pada re lmaja pu ltri di SMP Ne lge lri 1 Makarti Jaya tahuln 

2024. Hasil analisis diperoleh nilai OR = 13,000 (CI 95% = 3,003-56,278), yang be lrarti 

re lsponde ln yang sikluls me lnstrulasinya tidak telratu lr belrpe llulang 5,538 kali lelbih belsar 

melngalami anelmia dibandingkan de lngan relsponde ln yang siklu ls me lnstrulasinya telratulr. 

Pe lne llitian ini seljalan delngan hasil pelne llitian Anisa Yullianti elt al., bahwa remaja yang 

memiliki siklus menstruasi yang tidak teratur dapat menyebabkan terjadinya anemia karena 

remaja melngalami kelhilangan banyak darah pada saat menstruasi, sehingga remaja yang 

melngalami melnstrulasi panjang yang tidak normal de lngan siklu ls yang panjang celnde lrulng 

lelbih re lntan melngalami anelmia (Anisa Yulianti et al., 2024).  
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Be lrdasarkan hasil pelne llitian yang dilakulkan, pelne lliti belrpe lndapat bahwa dari 13 responden 

yang siklus menstruasi tidak teratur terdapat 3 responden (23,1%) tidak mengalami anemia 

hal ini disebabkan karena ada faktor lain. Sedangkan dari 49 responden siklus menstruasi 

teratur  terdapat 10 responden (20,4%) mengalami anemia hal ini dikarenakan remaja putri 

mengeluarkan banyak darah pada saat menstruasi yang membuat kadar hemoglobin menjadi 

menurun (SMPN 1 M.J, 2024). 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan dengan kejadian anemia pada remaja putri di SMP 

Negeri 1 Makarti Jaya. Sebaliknya, terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi dan 

siklus menstruasi dengan kejadian anemia pada remaja putri di sekolah tersebut. 
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